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ABSTRAK
Penambahan serat alam pada beton menjadi perhatian besar dalam bidang material konstruksi.

Dibandingkan dengan serat buatan, serat alami lebih murah dan tersedia secara lokal. Ditambah lagi,
penggunaan serat alam tentu lebih eco-friendly dibandingkan dengan penggunaan serat sintetis namun
dapat menghasilkan kekuatan yang sama dalam penerapannya sebagai zat additive. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tren perkembangan teknologi beton dengan campuran serat alam, termasuk
berbagai jenis limbah serat alam yang dimanfaatkan, sehingga dapat menjadi pertimbangan dan acuan
dalam pemanfaatan limbah alam dalam mix design beton serat alam (Fiber Reinforced Concrete). Studi
ini menggunakan metode analisis bibliometrik dan tinjauan literatur dengan menggunakan software
Publish or Perish/Harzing dan VOSviewer v.1.6.20. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis
bibliometrik perkembangan teknologi beton yang memanfaatkan campuran limbah sebagai serat pada
publikasi yang terindeks Google Scholar pada tahun 2014 hingga 2023. Selanjutnya metode co-cite,
coupler, dan analisis cluster akan digunakan untuk menganalisis jaringan kolaborasi, dan VOSviewer
v.1.6.20 digunakan untuk memvisualisasikan jaringan ini dengan tiga analisis visualisasi ; Network
Visualization, Overlay Visualization, dan Density Visualization. Dari total publikasi yang terindeks
Google scholar yakni 989 dokumen, terdapat 958 dokumen memiliki keterangan tahun dan 31 dokumen
tidak memiliki keterangan tahun terbit. Perkembangan pertumbuhan publikasi tertinggi dengan topik
ini terjadi pada tahun 2021, yakni mencapai 284 publikasi (28,7%), sedangkan perkembangan publikasi
terendah yaitu pada tahun 2024, sejumlah 10 dokumen (1%).

Kata kunci: Fiber Reinforced Concrete (FRC); serat alam; serat sabut kelapa; VOSviewer
ABSTRACT

The addition of natural fibers in concrete is of great interest in the field of construction materials.
Compared to man-made fibers, natural fibers are cheaper and locally available. In addition, the use of
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natural fibers is certainly more eco-friendly than the use of synthetic fibers but can produce the same
strength in its application as an additive. This study aims to determine the development trend of concrete
technology with natural fiber admixtures, including the various types of natural fiber waste used, so that
it can be a consideration and reference in the use of natural waste in the mix design of natural fiber
concrete (Fiber Reinforced Concrete). This study uses bibliometric analysis and literature review
methods using Publish or Perish/Harzing software and VOSviewer v.1.6.20. This study was conducted
by bibliometric analysis method of concrete technology development that utilizes waste mixture as fiber
in Google Scholar indexed publications from 2014 to 2023. Furthermore, the co-cite, coupler, and
cluster analysis methods will be used to analyze the collaboration network, and VOSviewer v.1.6.20 is
used to visualize this network with three visualization analyses; Network Visualization, Overlay
Visualization, and Density Visualization. Of the total publications indexed by Google scholar, namely
989 documents, 958 documents have year information and 31 documents do not have information on
the year of publication. The highest publication growth development with this topic occurred in 2021,
which reached 284 publications (28.7%), while the lowest publication development was in 2024,
totaling 10 documents (1%).

Key words: Fiber Reinforced Concrete (FRC); natural fiber; coconut coir fiber; VOSviewer

PENDAHULUAN

Beton merupakan material konstruksi yang paling dominan digunakan dalam struktur
bangunan ditinjau dari segi kekuatannya. Karakteristik utama beton yakni kuat menerima gaya
tekan namun berbanding terbalik dengan kekuatan tarik dan kekuatan lenturnya yang rendah.
Oleh karena itu, kapasitas regangan beton yang rendah dapat mengakibatkan degradasi
kekuatan tekan yang cepat sesaat setelah beton mengalami pembebanan maksimal (Aji, 2022).
Hal ini mengakibatkan terjadinya keruntuhan secara tiba-tiba tanpa adanya tanda-tanda
keretakan dalam waktu tertentu sebelum beton mengalami kondisi fatigue (runtuh) (Riyar et
al., 2023).

Seiring dengan berkembangnya teknologi material, penelitian yang dilakukan untuk
memperbaiki kelemahan dari sifat beton juga semakin banyak dilakukan, baik dari segi
kekuatan, daya tahan, keawetan, kemudahan pengerjaan (workability), bahkan upaya-upaya
untuk membuat beton mutu tinggi dengan mengutamakan bentuk dan berat yang kecil sehingga
lebih ringan (Fatriady et al., 2022). Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu beton yaitu
dengan penambahan zat additive atau penambahan serat (Silva et al., 2020) (Ahmad et al.,
2022). Beton dengan penambahan serat, baik serat alam atau serat sintetis ke dalam campuran
beton disebut dengan Fiber Concrete. Fiber concrete merupakan beton yang terdiri dari
komposisi bahan campuran agregat kasar, agregat halus, semen, air dan serat fiber yang
tersebar secara acak dalam adukan dengan tujuan untuk menunda terjadinya kondisi fatigue
atau keruntuhan secara tiba-tiba (Hermanto, 2020).

Serat alami dapat terurai secara hayati dan tidak beracun, serta bersifat mekanis
kemampuannya lebih unggul dibandingkan serat sintetis dalam hal kekuatan dan daya tahan.
Selain kontribusi tersebut, serat alami dapat didaur ulang, terbarukan, tersedia secara lokal,
tidak memerlukan energi untuk produksinya, dan tidak memerlukan energi meningkatkan jejak
karbon beton dibandingkan dengan serat sintetis. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
menambahkan 1% serat baja dapat meningkatkan biaya beton lebih dari 90% dan jejak karbon
sebesar 50% (Martinelli et al., 2023). Banyak penelitian merekomendasikan serabut kelapa
sebagai alternatif pengganti serat sintetis (Ahmad et al., 2022). Peneliti lain juga pernah
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mendalami penggunaan material dengan memanfaatkan berbagai serat alam yaitu serat sabut
kelapa, serat ijuk dan serat sisal (Marfranklin et al., 2019; Patandung, 2017; Shiddieq, 2017;
Sofyan & Sarana, 2022).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan sabut kelapa memiliki kemiripan dengan serat
sintetis dengan nilai kuat lentur lebih efektif dibandingkan kuat tekan (John Babafemi et al.,
2019). Kelebihan dari serat sabut kelapa ini yaitu sabut kelapa memiliki kemampuan kuat tarik
yang baik, bersifat ulet, mempunyai tingkat keawetan yang baik serta dapat menyerap air
sehingga sabut kelapa membutuhkan waktu yang lama untuk benar-benar terurai ketika
terpapar dengan lingkungan yang lembap. Ditambah lagi, kelapa merupakan salah satu
komoditas perkebunan utama dan terbesar di Indonesia, khususnya di Pulau Lombok (Abdullah
et al.,, 2023) (Gagassage et al., 2022). Meningkatnya tantangan yang ditimbulkan dalam
perkembangan teknologi material yang memanfaatkan serat alam untuk mengurangi
pencemaran lingkungan membutuhkan pendekatan inovatif dan komprehensif dalam
memetakan arah perkembangan teknologi material maju.

Pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki potensi produksi kelapa yang
sangat melimpah (Sari et al., 2020) (Cahyati et al., 2024). Dengan produksi kelapa sebesar itu,
tentu akan menghasilkan limbah yang jumlahnya tidak sedikit pula. Jika penelitian ini
menunjukkan hasil yang baik, diharapkan dapat membantu mengatasi dua permasalahan
sekaligus, yaitu pengembangan teknologi material dengan memanfaatkan serat alam yaitu
sabut kelapa, di mana sabut kelapa ini sendiri tentu akan mudah diperoleh dalam skala lokal
yang jumlahnya melimpah di Indonesia, khususnya Pulau Lombok, serta sebagai upaya
mengurangi limbah yaitu limbah kelapa yang selama ini dijual dengan harga murah atau
dibuang begitu saja. Ditambah lagi, penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak
membuktikan bahwa serat kelapa merupakan material yang memiliki kemiripan dengan serat
sintetis (Martinelli et al., 2023; Saputri & Sukmawan, 2020).

Penelitian ini merupakan pijakan dalam rangkaian langkah penelitian selanjutnya yang
akan dikembangkan dalam tim riset kami yaitu pemanfaatan limbah dalam perkembangan
material beton serat alam. Untuk menentukan keterbaruan riset, dibutuhkan kesenjangan
literature eksisting terkait teknologi material dengan pemanfaatan limbah yang bersumber dari
alam, sehingga dapat mengidentifikasi distribusi sebaran rujukan ilmiah, keusangan dan
kebaruan penelitian. Hal ini dapat mendasari pijakan untuk riset di masa depan dan
menghindari adanya redundansi riset yang pernah diteliti sebelumnya.

Saat ini ada banyak penelitian yang telah mengeksplor dan mendalami tentang
teknologi beton dengan memanfaatkan berbagai jenis serat, baik serat alam maupun serat
sintetis (Shah et al., 2022) (Ahamed et al., 2021). Namun, terdapat kesenjangan yang mencolok
dalam fokus penelitian yang mengutamakan beton mutu tinggi sehingga teknologi beton tidak
banyak menjelaskan penggunaan material ramah lingkungan sebagai campuran (admixture).
Kesenjangan ini dapat menjelaskan parameter-parameter yang mempengaruhi perkembangan
teknologi beton yang terintergrasi dengan material-material yang dapat didaur ulang yaitu
limbah sabut kelapa sehingga terbentuk beton serat dengan campuran serat alam yang
bersumber dari limbah sabut kelapa, limbah ijuk atau bambu.

Mix design merupakan tahapan vital dalam perkembangan teknologi material
khususnya beton, yang rawan menimbulkan kerugian akibat pelaksanaan yang tidak tepat.
Penggunaan campuran dan bahan additive yang tepat dapat mengurangi biaya sekaligus
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mengurangi limbah yang tidak dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian ini melakukan kajian
bibliometrik perkembangan teknologi beton yang memanfaatkan campuran limbah sebagai
serat (fiber reinforce concrete) pada publikasi yang terindeks Google Scholar pada tahun 2014
hingga 2023. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi perkembangan dan tren teknologi
beton dengan pemanfaatan serat alam, mengevaluasi topik penelitian saat ini, dan
mendiskusikan tantangan masa depan yang dihadapi pemanfaatan limbah sebagai serat alam
dalam perkembangan teknologi material khususnya beton. Pertama, penelitian ini akan
menyajikan tinjauan bibliometrik peran serat alam dalam perkembangan teknologi material
beton. Kedua, metode co-cite, coupler, dan analisis cluster akan digunakan untuk menganalisis
jaringan kolaborasi, dan VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan jaringan ini.
Terakhir, penelitian ini ini akan membahas tantangan penggunaan serat alam dalam
perkembangan tekologi beton.

BAHAN DAN METODE
Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk pengumpulan data
dengan perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer 1.6.20. Pencarian sumber
literatur menggunakan kata kunci “fiber reinforce concrete”, “concrete”, dan “coconut fiber”

di PoP serta memanfaatkan media pencarian Google Scholar.

Metode pengumpulan data lebih jelas menggunakan PoP yaitu:

1. Menentukan kata kunci yang menjadi topik utama pembahasan dalam artikel yaitu “fiber
reinforce concrete”, “concrete fiber”, dan “coconut fiber”

2. Menetapkan tahun publikasi yaitu 10 tahun terakhir dengan pencarian sumber literatur
berupa artikel terkait melalui Google Scholar. Hal ini dilakukan untuk membantu penulis
memperoleh sumber literatur yang terbaru, yakni di tahun 2020 hingga 2023

3. Menetapkan pencarian total artikel di angka 1000. Hal ini dilakukan agar pengumpulan
data lebih kaya dan besar

4. Menyimpan data yang diperoleh dalam file berbentuk RIS
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Langkah berikutnya, data dilakukan analisis lanjut dengan perangkat lunak VOSviewer:

1. Mengupload file berbentuk RIS yang telah diperoleh dari hasil analisis dengan software
PoP ke dalam VOSviewer

2. Memilih ‘full counting’ pada counting method, sehingga perhitungan dianalisis secara
menyeluruh

3. Memilih occurrences dengan nilai 5. Hal ini dilakukan agar topik hubungan diperoleh
dengan hasil yang tinggi.

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah analisis bibliometrik dimulai dengan mencari bibliografi, filterisasi
bibliografi, memeriksa dan melengkapi metadata bibliografi, dan analisis bibliografi
(Muttaqin, 2022). Prosedur penelitian dijelaskan dalam diagram alir berikut:

Persiapan alat dan software

v

Pencarian Bibliografi

v

Filterisasi Bibliografi,

CRINT3

Filter jenis “article”, “conference paper”, dan “review”.

v
Melengkapi Metadata Bibliografi

v

Analisis Data
Network Visualization
. Overlay Visualization
3. Density Visualization

v

Hasil Analisis Data

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

N —

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perkembangan Publikasi Teknologi Beton dengan Campuran Serat Alam

Hasil publikasi dari penelitian terkait perkembangan teknologi beton dengan campuran
serat alam pada artikel yang termuat dalam jurnal terindeks Google Scholar menggunakan
Publish or Perish (PoP), telah terhimpun 989 dokumen. Proses pertama dalam melakukan
analisis memanfaatkan perangkat lunak PoP, menggunakan kata kunci ‘fiber reinfornce
concrete ¢, ‘concrete’, dan ‘coconut fiber’. Selanjutnya, ditetapkan rentang waktu 4 tahun
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terakhir, dengan permintaan 1000 literatur ilmiah yang menghasilkan 989 literatur relevan
terkait topik yang dicari.Perkembangan pertumbuhan publikasi dengan topik teknologi beton
dengan campuran serat alam dalam rentang waktu 2020 hingga 2024 yang dipanen dari
database Google Scholar menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Dari total publikasi 989
dokumen, terdapat 958 dokumen memiliki keterangan tahun dan 31 dokumen tidak memiliki
keterangan tahun terbit, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Publikasi Penelitian bidang Teknologi Beton dengan Campuran Serat Alam

Tahun Terbit Jumlah Artikel Persentase
2024 10 1,0

2023 172 17,4

2022 283 28,6

2021 284 28,7

2020 209 21,1

Tidak diketahui 31 3,1

Total Publikasi 989
Sumber : Hasil Olah Data, 2024

Perkembangan pertumbuhan publikasi tertinggi dengan topik ini muncul di tahun 2021,
yaitu 284 publikasi (28,7%), sementara perkembangan publikasi yang terendah yaitu di tahun
2024, sejumlah 10 dokumen (1%). Di tahun 2024, penelitian di bidang perkembangan
teknologi beton dengan serat alam mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya, dengan
jumlah hanya 10 dokumen. Meskipun terjadi penurunan, jumlah penelitian dengan topik ini
menunjukkan bahwa bidang ini tetap menarik minat dan terus berkembang setiap tahun di
berbagai belahan dunia. Di tahun 2023 dan 2024, dokumen yang ditemukan tentang penelitian
ini tidak sebanyak di tahun 2021 dan 2022. Hal ini dikarenakan saat pengambilan data di awal
tahun 2024, sehingga publikasi belum muncul secara keseluruhan hingga akhir tahun pada
Google Scholar.

Analisis bibliometrik ini menggunakan VOSviewer, muncul enam klaster yang
berbeda, masing-masing mewakili fokus tematik yang kohesif dalam penelitian tentang
teknologi daur ulang dalam pengelolaan sampah. Total item dalam setiap klaster, bersama
dengan kata kunci yang paling sering muncul dan kemunculannya, memberikan wawasan yang
berharga tentang topik dan tren yang berlaku dalam literatur. Identifikasi kluster ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi Kluster
Cluster Total Items Keyword (s)

1 27 Aggregate concrete, basalt fiber, behaviour, cement mortar, comparative
study, concrete beam, concrete composite, flexural behavior, flexural
strength, fly ash, frc, high strength concrete, hybrid fiber, impact, impact
resistance,  incorporation, mechanical characteristic, metakaolin,
polypropylene fiber, researcher, rice husk ash, silica fume, specimen, steel,
steel fiber, steel fibre, strength property

2 20 Application, bamboo fiber, carbo fiber, characterization, composite material,
comprehensive review, epoxy composite, fabrication, fiber content, fiber
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Cluster Total Items Keyword (s)
length, hybrid composite, kenaf, mechanical, mechanical behavior,

overview, plant fiber, polymer composite, state, synthetic fiber

3 15 Banana, cocout husk fiber, construction industry, conctructio material,
content, geopolymer, geopolymer composite, geopolymer concrete, mixture,
optimization, part, sisal, table, ultra high performance fiber, utilization

4 10 Coconut coir, cocnut coir fiber, coir, coir fibre, husk, improvement,
inclusion, lime, performance evaluation, soil

5 10 Amount, cocout fibre, cocout shell, fibre, fibre content, increase, length,
nature fibre, partial replacement, weight

6 5 Basalt, frp, glass, glass fibre, polymer

2. Perkembangan Publikasi berdasarkan kata Kunci (Co-Occurence)

Dataset yang diperoleh dengan metadata Publish or Perish disimpan dalam format RIS
(Research Information Systems). Setelah itu, dengan memanfaatkan aplikasi VOSviewer,
dataset dianalisis menggunakan opsi 'create a map based on text data' berdasarkan data teks
untuk menciptakan jaringan antar istilah (term). Metode yang digunakan untuk menghitung
dataset adalah full counting, sedangkan bidang dari term atau istilah diekstrak berdasarkan
abstrak dan judul. Jumlah minimal kemunculan pada suatu istilah ditentukan sejumlah 3
literatur, hingga menghasilkan 989 literatur yang memiliki hubungan occurrence.

a. Network Visualization

Analisis lebih lanjut dilakukan dengan pengolahan data yang telah dikumpulkan
menggunakan perangkat lunak VOSViewer. Hasil visualisasi dari VOSViewer, seperti peta
jaringan menggambarkan hubungan kompleks antara penulis, artikel, dan kata kunci. Network
ini berfungsi untuk menunjukkan keterkaitan antar istilah yang divisualisasikan. Jalur pada
analisis bibliometrik tampak tebal mengindikasikan adanya hubungan yang kuat dan sering
terjadi antara istilah-istilah tersebut. Sebaliknya, jika hubungan antar istilah ditampilkan
dengan garis tipis dan lingkaran kecil, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara istilah-
istilah tersebut cenderung lemah.
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Gambar 2. Mapping Visualization setelah Data RIS terbaca
(Sumber : Hasil Olah Data, 2024)
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Gambar 2 menunjukkan Networks visualisation pada co-occurrence, dengan
menampilkan visualisasi dalam bentuk jaringan. Jaringan bibliometrik terdiri dari node berupa
bulatan atau lingkaran yang mewakili kata kunci, sedangkan edge atau garis penghubung dalam
jaringan merepresentasikan hubungan antara pasangan node tersebut (Rahayu et al., 2023).
Pemetaan dan pengklasteran dalam analisis bibliometrik melalui software Vosviewer memiliki
sifat komplementer (Ding & Yang, 2022) (Habibi et al., 2022). Pada kata kunci pertama, ‘fiber
reinforced concrete’, memiliki jaringan dengan 4 kluster (Gambar 3). Perlu diketahui bahwa
penggunaan material konstruksi selama ini sebagian besar menggunakan komponen material
yang tidak renewable sebagai perekat dan penguat, seperti semen. Hal ini tentunya menarik
minat para peneliti untuk mencoba mendalami material yang bersifat lebih sustainable, salah
satunya adalah perekat dan penguat yang berasal dari alam, contohnya natural fiber. Hal ini
perlu diteliti lebih dalam dengan memanfaatkan penelitian mengenai microstructure untuk
membuktikan kekuatan dari natural fiber dalam penggunaanya di bidang teknologi material
maju.

sustajgability natWiber

Gambar 3. Jaringan kata kunci pertama ‘fiber reinforced concrete’
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024)

Selanjutnya, untuk jaringan kata kunci kedua, memiliki jaringan yang lebih banyak
yaitu mechanical properties, compressive strength, flexural strength, natural fiber, coconut
fiber, steel fiber, coconut, impact energy, mortar, mechanical characteristics, construction
materials, thoughness, bending, sustainable concrete, impact, tensile, coir, durability, thermal,
reinforced concrete, high strength concrete (Gambar 4).
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Gambar 4. Jaringan kata kunci kedua ‘concrete’
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024)

Sedangkan, untuk kata kunci ketiga, yaitu coconut fiber, memiliki jaringan dengan kata kunci
mechanical properties, concrete, durability, physical properties, silica fume, scientometric
analysis, mercerization, limestone, magnesium, phosphate cement (Gambar 5).
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Gambar 5 Jaringan kata kunci ketiga ‘coconut fiber’
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024)

b. Overlay Visualization

Overlay menunjukkan jejak historis dari publikasi penelitian. Semakin gelap tampilan
menunjukkan semakin lama penelitian dilakukan. Sebaliknya, jika visualisasinya berwarna
cerah, itu menunjukkan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam kurun waktu yang dekat.
Setelah mengidentifikasi pengklasteran bidang teknologi beton dengan serat alam
menggunakan network visualization, selanjutnya dilakukan pengklasteran tren penelitian
teknologi beton berdasarkan tahun terbit artikel penelitian atau rekam jejak historis.
Informasi pada Gambar 6 menjadi acuan dalam mendeteksi state of the art dari suatu
penelitian (Heriyanto et al., 2023) di bidang teknologi beton dengan serat alam yang
dilakukan dalam kurun waktu 2020 hingga 2024. Penulis memproses dan menganalisis
sortiran tahun terbit literatur ilmiah dalam overlay visualization, yang memiliki keterkaitan
dengan kata kunci telah ditetapkan. Selanjutnya, untuk mengetahui topik yang diteliti
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tercermin dari kepadatan tahun munculnya hasil penelitian. Secara khusus, analisis ini
menyoroti tren peningkatan kolaborasi interdisipliner, dengan para peneliti dari berbagai
latar belakang yang berkumpul untuk mengatasi berbagai tantangan teknologi material
maju. Pendekatan kolaboratif ini menunjukkan adanya pengakuan yang semakin besar
terhadap kebutuhan akan solusi komprehensif yang mengintegrasikan kemajuan teknologi
dengan pemanfaatan limbah alam dalam perkembangan teknologi material.
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Gambar 6. Overlay Visualization setelah Data RIS terbaca
(Sumber : Hasil Olah Data, 2024)

Warna pada node mewakili kata kunci yang mengindikasikan tahun publikasi pada
analisis ini. Sebagai contoh, kata kunci ‘mechanical properties’ menunjukkan node berwarna
hijau, yang artinya artikel yang memuat kata kunci tersebut diterbitkan pada rentang tahun
2021 hingga 2022. Contoh lainnya, istilah ‘cocnut fiber’ yang divisualisasikan pada Overlay
Visualization menggambarkan topik tersebut muncul dalam kurun tahun 2022 sampai dengan
pertengahan 2023. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa topik ini masih jarang diteliti di
masyarakat sejak pertengahan tahun 2022 hingga tahun 2023.

c. Density Visualization

Analisis Density berperan dalam menampilkan intensitas atau konsentrasi dalam suatu
penelitian. Visualisasi ini berguna untuk mengidentifikasi area penelitian yang sudah banyak
dilakukan atau pun penelitian yang terhitung jarang dieksplorasi. Analisis Density
Visualization dapat menambah kata kunci, di mana dalam analisis kepadatan ini ditandai oleh
warna kuning. Semakin padat ditunjukkan dengan warna semakin kuning dari gradasi warna
hijau. Dari tampilan Density Visualization (Gambar 7), terdapat tambahan topik yang
berpotensi untuk membantu analisis perkembangan teknologi beton sebagai material
konstruksi, yaitu: (1) compressive strength; (2) mechanical properties; (3) flexural strength; (4)
durability
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£ vosviewer

Gambar 7. Cluster Mapping

3. Analisis Co-Authorship

Analisis co-authorship menjelaskan peta perkembangan publikasi penelitian
berdasarkan penulis. Dataset dalam metadata PoP disimpan dalam extention RIS dilanjutkan
dengan menganalisis dataset pada aplikasi Vosviewer dan memilih ‘data create a map based
on bibliographic data’. Metode full counting dipilih dalam proses menghitung dataset.
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Gambar 8. Daftar penulis penelitian teknologi beton pada Vosviewer
(Sumber : Hasil Olah Data, 2024)

Berdasarkan Gambar 8, dokumen literatur yang dimiliki oleh setiap author diatur
dengan angka minimal sejumlah 2 dokumen, kemudian hasil analisis yang divisualisasikan
hanya dari author yang memiliki hubungan dengan author lain.

Gambar 9 menampilkan network visualization pada co-authorship, di mana visualisasi
co-author ini dijelaskan dengan node yang menunjukkan peneliti (author), dan jaringan (edge).
Node ini merepresentasikan adanya hubungan antar peneliti yang memiliki kolaborasi pada
bidang ini. Node yang terhubung dengan edge menjelaskan bahwa adanya korelasi atau
hubungan antar peneliti dalam penelitian bidang teknologi material khususnya beton. Analisis
bibliometrik berdasarkan peneliti atau penulis berpusat pada Osama Zaid yang merupakan
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peneliti dari Civil Engineering Department at Swedish College of Engineering & Technology
Wah Cantt dan aktif dalam melakukan penelitian di material beton berkelanjutan, serta analisis
struktur dan desain. Edge menunjukkan adanya kolaborasi author, contohnya edge penghubung
antara author Winarno dengan enam author lain yaitu Ahmad, Majdi, Kahla, Ali, Qaidi dan
Awoyera.

Gambar 9. Visualisasi Network pada co authorship
KESIMPULAN

Analisis bibliometrik telah dilakukan memanfaatkan software Publish or Perish dan
VOSviewer serta sumber literatur dari data Google Scholar untuk mendapatkan konsep terkait
perkembangan teknologi material maju khususnya teknologi beton serat (fiber reinforced
concrete) dengan campuran serat alam. Pembahasan terkait teknologi beton serat dalam ranah
penelitian menunjukkan popularitas di tahun 2020 sampai dengan 2024. Namun, dalam kurun
5 tahun terakhir penelitian terkait teknologi beton serat belum banyak dilakukan dan memiliki
peluang untuk dilakukan penelitian dengan nilai kebaharuan yang tinggi. Perkembangan
penelitian di bidang teknologi beton serat diketahui berdasarkan co-occurrence (kata kunci)
dan co-authorship (penulis). Dataset terhimpun dengan metadata PoP terindeks Google scholar
dengan jumlah 989 literatur. Analisis bibliometrik dengan Vosviewer membentuk visualisasi
network, overlay, dan density dalam kurun waktu tahun 2020-2024 menunjukkan
perkembangan publikasi penelitian dengan topik teknologi beton serat yang fluktuatif. Hasil
olah data menghimpun total literatur terindeks Google scholar sejumlah 989 publikasi, terdapat
958 publikasi dilengkapi dengan keterangan tahun sedangkan 31 dokumen tidak ada
keterangan tahun publikasi. Pertumbuhan publikasi yang tertinggi dengan topik terjadi pada
tahun 2021, yakni mencapai 284 publikasi (28,7%), sedangkan perkembangan publikasi
terendah yaitu pada tahun 2024, sejumlah 10 dokumen (1%). Meski penelitian yang
mengangkat bidang teknologi material beton serat khususnya serat alam di Indonesia masih
minim dilakukan, namun dapat menjadi peluang dengan kebaruan penelitian untuk semakin
mengembangkan tren penelitian ini.
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